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MOTTO 

Jika engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita.” (QS.At-Taubah:40) 

“Jangan pernah bandingkan hidupmu dengan hidup orang lain. Tidak ada 

perbandingan antara matahari dan bulan, mereka bersinar saat waktunya tiba.” 

(Cassey Ho) 
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ABSTRAK 

Khasanah, Imroatul. 2024. Nilai-nilai Bimbingan Islam Dalam Novel Tilawah 

Cinta Surat Ar-Rahman karya Fitri Handayani. Skripsi Fakultas Ushuluddin, 

Adab, dan Dakwah Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam Universitas 

Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing 

Nadhifatuz Zulfa, M.Pd 

Kata Kunci : Bimbingan Islam, Nilai-nilai Bimbingan Islam, Novel Tilawah Cinta 

Surat Ar-Rahman 

Manusia hidup dan tinggal di dunia tidak akan terlepas dari sebuah 

keinginan dan cita-cita. Namun untuk menggapai dan mewujudkan semua itu 

tidaklah mudah. Pasti akan ada sebuah rintangan, hambatan dan masalah. Seperti 

yang terdapat pada novel Tilawah Cinta Surat Ar-Rahman karya Fitri Handayani, 

yakni menceritakan seorang gadis Desa yang sederhana yang mempunyai impian 

menikah dengan mahar hapalan surat Ar-Rahman, namun mendapat penolakan dari 

sang ibu dan beberapa masalah-masalah yang lain. Namun ia selalu sabar dan 

tawakal untuk menghadapinya dan juga pantang menyerah. Sampai akhirnya ia 

dapat mewujudkan impiannya. 

Bimbingan Islam yaitu proses pemberian bantuan kepada individu atau 

kelompok untuk hidup selaras dengan ajaran Islam yang berasal dari Al-Qur’an dan 

sunah Rasul, sehingga dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana nilai-nilai 

bimbingan islam dalam Novel Tilawah Cinta Surat Ar-Rahman karya Fitri 

Handayani. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai 

bimbingan Islam yang terkandung dalam novel Tilawah Cinta Surat Ar-Rahman 

Karya Fitri Handayani. Penelitian ini termasuk dalam kategori jenis penelitian 

kepustakaan yakni penelitian tersebut dilakukan dengan menggunakan referensi 

buku sebagai sumber utama dengan menggunakan metode kualitatif hermeneutika 

dan menggunakan teori konseptual Paul Recouer. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini ialah analisis deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah data 

primer yaitu berupa novel tilawah cinta surat ar rahman karya fitri handayani dan 

teori Anwar Sutoyo mengenai nilai-nilai bimbingan Islam, sedangkan data 

sekunder berupa buku, jurnal dan skripsi. 

Hasil penelitian ini yakni terdapat tiga nilai-nilai bimbingan Islam, yaitu 

nilai bimbingan Islam dalam rukun Islam, nilai bimbingan Islam dalam rukun 

Islam, dan nilai bimbingan Islam dalam Ihsan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakikatnya manusia adalah sebagai makhluk individu, 

makhluk sosial, maupun makhluk religius. Manusia menghadapi berbagai 

tantangan dan perubahan hidup yang tidak pernah lepas dari masalah. 

Manusia selalu ingin keluar dari masalahnya. Namun dalam hal ini, ada 

individu yang mampu menghadapi masalahnya dengan baik dan bijak, dan 

sebaliknya terdapat individu yang menghadapi masalahnya dengan emosi. 

Masalah yang ditimbulkan seringkali bertambah kompleks dan bertambah 

sulit dalam penyelesaiannya. Untuk itu, setiap individu membutuhkan 

bantuan orang lain dalam memecahkan masalahnya.1 

Ketika mendapatkan sesuatu yang tidak selaras dengan apa yang kita 

harapkan, adalah salah satu kesedihan yang sering menimpa manusia. 

Ketika mendapatkan ujian dari Allah diperlukan rasa sabar dalam diri 

manusia itu sendiri. Bahkan untuk menghadapi semua ujian dari Allah 

dibutuhkan kesehatan mental yang cukup, karena itu dapat berdampak pada 

kesehatan jiwa.2 Maka dalam sebuah permasalahan juga memerlukan 

adanya bantuan atau juga bisa disebut dengan layanan konseling, untuk 

memotivasi dan membantu menyelesaikan masalahnya. Contohnya seperti 

ketika seseorang mengalami perbedaan pemikiran dan pendapat dengan 

 
1 Erhamwilda, Konseling Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), hlm. 71 
2 Syofrianisda, “Konsep Sabar Dalam Al-Qur’an Dan Implementasinya Dalam 

Mewujudkan Kesehatan Mental”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol.6, No.1, Januari 2017, hlm.154 



2 
 

 

 

orang tua, serta memperjuangkan impiannya yang tak mudah untuk dilalui, 

maupun masalah yang lainnya. 

Seperti halnya cerita yang ada pada novel Tilawah Cinta Surat Ar-

Rahman karya Fitri Handayani. Dimana menceritakan seorang gadis yang 

berkeinginan menikah dengan mahar hapalan surat Ar-Rahman. Namun 

untuk mewujudkan impiannya, banyak rintangan dan masalah yang 

dihadapinya. Meskipun banyak rintangan dan ujian, namun harus tetap 

menjalankan kewajibannya sebagai seorang muslim yang taat agama, 

percaya dan menyerahkan semua kepada Allah SWT, selalu berpikir positif, 

tidak putus asa, selalu berusaha dan berbuat baik. Selalu berjuang dan 

berdo’a untuk mengapai impiannya.3 Ketika manusia diberikan kesempatan 

untuk merasakan kehidupan dunia, pasti akan diberikan cobaan atau ujian 

oleh Allah, seperti firman Allah dalam surat Al-Insyirah ayat 5-6 

فَإنَِّ مَعَ ٱلْعسُْرِ يسُْرًا )( إِنَّ مَعَ ٱلْعسُْرِ يسُْرًا ا •  

 

Artinya : “Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, 

sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.” 

 

Apapun ujian yang telah Allah berikan, itu sudah menjadi ketentuan 

dan tentu sudah sesuai dengan porsi kemampuan manusia itu sendiri dalam 

menghadapi ujian itu.  

Tidak bisa dipungkiri bahwa semua orang pasti memerlukan orang 

lain. Tidak ada seorang pun yang memperoleh kehidupan yang 

membahagiakan dan meyenangkan bila tidak ada orang yang pernah 

 
3 Fitri Handayani, Tilawah Cinta Surat Ar-Rahman, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 

2014), hlm. 5-362 
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berperan didalamnya. Ada manusia yang punya masalah menanggapi 

dengan santai tapi tak jarang juga ada manusia yang belum bisa 

menyelesaikan permasalahannya sendiri dengan baik. Hal itu dikarenakan 

individu tersebut tidak mengetahui bagaimana cara memecahkan 

masalahnya secara sehat. Untuk itu, maka dibutuhkanlah bantuan untuk 

menyikapi suatu permasalahan, yaitu salah satunya dengan Bimbingan 

Konseling Islam. 

Salah satu media dalam bimbingan konseling yang saat ini berperan 

yaitu novel. Isi novel dapat menggambarkan komunikasi yang menjadi 

sebuah media yang mempunyai pengaruh atau mungkin manjur untuk 

mengantarkan segala amanat kepada para pembaca. Amanat yang ada dalam 

novel disajikan secara elok sehingga bisa sampai kehati para pembaca.4 

Kelebihan dari novel adalah mampu menyodorkan lebih dari sekedar dasar 

penghayatan melalui tema, gaya, bahasa, alur peristiwa dan gagasan dari 

penulis yang dipoles dengan sebaik mungkin. Tema yang menjadikan novel 

mempunyai kebermaknaan yang mana itu adalah sebuah maksud atau tujuan 

yang ingin di perlihatkan oleh pengarang melalui karya sastra tersebut.5  

Karya sastra menjadi lebih menarik di era ini karena selain 

menawarkan banyak pelajaran, juga dapat digunakan sebagai hiburan. 

Novel adalah jenis karya sastra yang tidak hanya dapat memberikan 

pengetahuan baru tetapi juga dapat memberi pembaca seamangat untuk 

 
4 Jakob Subarjo, Seluk Beluk dan Petunjuk Menulis Novel dan Cerpen, (Bandung: Pustaka 

Latiah, 2004), hlm.24 
5 Arswendo Atmowiloto, Mengarang Itu Gampang, (Jakarta: Pt. Suberta Citra Pusaka, 

1995), hlm. 69-70 
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hidup. Pembaca dapat merasakan berbagai perasaan yang digambarkan 

didalamnya, seperti senang, bahagia, sedih, haru, cemas, tertawa, dan 

menangis. Dengan kata lain, novel memiliki kemampuan untuk 

mempengaruhi pembaca. 

Sekilas cerita tentang novel ini, tokoh utama dalam novel adalah 

Syahla. Syahla, merupakan gadis yang berasal dari Bandar Lampung, yang 

bekerja di Jakarta sebagai pelayan di warung mie ayam, hidup di 

pertengahan kota yang penuh keramaian, yang dipenuhi dengan budaya-

budaya yang tidak sejalan dengan Islam. Tetapi, Syahla tetap kokoh 

mepertahankan keimanannya walau harus bertentangan dengan ibunya. 

Syahla hidup dikelilingi oleh dunia model, akan tetapi Syahla tetap 

memakai pakaian yan sederhana dan Islami. Ironisnya Syahla seorang yang 

meiliki impian menikah dengan mahar hapalan surat Ar-Rahman. Di saat 

banyak wanita menginginkan mahar kemegahan duniawi, Syahla justru 

menginginkan hapalan surat Ar-Rahman. Dimatanya surat Ar-Rahman 

adalah tujuh syair cinta dari surga, namun untuk mewujudkan impiannya 

tak semulus jalan tol. Ia harus melewati jalan yang tidak mudah dilalui. 

Syahla harus bentrok dengan pemikiran ibunya yang menjodohkan Syahla 

dengan anak yang kaya di kampungnya namun, minim akan pendidikan 

agamanya, serta melakukan tindakan penyimpangan yang membuat Syahla 

untuk berpikir secara matang untuk menerima perjodohan tersebut. 

Salah satu kelebihan dari novel tilawah cinta surat Ar-Rahman 

adalah bahwa ceritanya dapat memberi pelajaran hidup baik di dunia 
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maupun di akhirat bagi pembaca. Terlebih sikap Syahla yang tidak berputus 

asa, selalu berpikir positif, selalu berusaha dan melakukan kewajibannya 

sebagai seorang muslim (beribadah) di dalam cerita tersebut patut untuk 

dijadikan teladan, sehingga novel ini layak untuk dibaca dan bisa dijadikan 

sebagai salah satu media dalam proses bimbingan konseling. Proses 

bimbingan konseling tidak hanya bisa dilakukan dengan bertatap muka 

ataupun langsung, namun juga bisa menggunakan media seperti buku, puisi, 

novel, biografi, Koran, film maupun yang lainnya. Tujuan dari proses 

bimbingan konseling menggunakan media yaitu tetap memberikan bantuan 

dalam proses treatment dengan metode yang interaktif, menarik, dan tidak 

terbatas oleh tempat dan waktu, namun tetap memperhatikan kode etik dan 

asas-asas dalam pelaksanaan bimbingan konseling.6  

Selain itu, novel ini memberikan pengaruh, kekuatan dan motivasi 

bagi para pembaca bahwa manusia berhak memiliki impian dan harapan 

dalam menjalani kehidupannya. Supaya tidak putus asa dan menjadikan 

manusia yang lebih baik dan bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain 

bahkan bangsa dan agama. 

Penulis memilih novel yang berjudul “Tilawah Cinta Surat Ar-

Rahman” yang merupakan salah satu karya dari Fitri Handayani. Karena 

menurut penulis novel ini merupakan salah satu media untuk 

menyampaikan banyak hal dari pesan kehidupan,dan memiliki nilai-nilai 

dalam hubungan dengan iman, Islam dan Ikhsan, serta cara pandang 

 
6 Farid Mashudi, Psikologi Konseling, (Yogyakarta: Ircisod, 2014), hlm.50 
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menghadapi suatu permasalahan yang bisa untuk dijadikan sebuah 

pembelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas, untuk ikut berkontribusi terhadap bidang 

keilmuan, penulis melakukan penelitian dengan judul “Nilai-nilai 

Bimbingan Islam dalam Novel Tilawah Cinta Surat Ar-Rahman karya 

Fitri Handayani”. Penelitian ini selain untuk memenuhi tugas akhir, juga 

diharapkan bisa untuk menjadi pengetahuan dalam dunia Bimbingan 

konseling bahwa karya sastra juga terdapat nilai bimbingan konseling. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana Nilai-nilai Bimbingan Islam yang terkandung dalam novel 

Tilawah Cinta Surat Ar-Rahman karya Fitri Handayani? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk Mengetahui Nilai-nilai Bimbingan Islam yang terkandung dalam 

novel Tilawah Cinta Surat Ar-Rahman karya Fitri Handayani 

 

 

D. Manfaat Penelitiaan 

1. Secara teoritis 

Bahwa penelitian ini bisa menjadi bahan literature yang dapat 

digunakan untuk penelitian-penelitian lanjutan yang berkaitan dengan 

konsep bimbingan Islam. 

2. Secara praktis 
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a. Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat 

luas bahwa karya sastra bukan hanya dijadikan sebagai media 

hiburan, akan tetapi karya sastra juga dapat berperan penting sebagai 

media bimbingan Islam. 

b. Penelitian ini bisa di gunakan untuk para konselor, pembimbing, 

penyuluh dan para pendidik, bahwa dalam proses bimbingan 

konseling tidak selalu dengan tatap muka, namun dapat 

menggunakan media lain salah satunya adalah novel Tilawah Cinta 

Surat Ar-Rahman. Sedangkan bagi masyarakat ataupun pembaca 

diharapkan menambah minat baca dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari untuk hal-hal yang positif. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Landasan Teori 

a. Pengertian Nilai 

Secara garis besar nilai dibagi menjadi dua kelompok yaitu 

nilai-nilai nurani (values of being) dan nilai-nilai memberi (values 

of giving). Nilai-nilai nurani adalah nilai yang ada dalam diri 

manusia kemudian berkembang menjadi perilaku serta cara kita 

meperlakukan orang lain, seperti: kejujuran, keberanian, cinta 

damai, potensi, disiplin, tahu batas, kemurnian dan kesesuaian. 

Nilai-nilai memberi adalah nilai yang perlu dipraktikan atau 

diberikan yang kemudian akan diterima sebanyak yang diberikan, 

contohnya seperti; setia, dapat dipercaya, hormat, kasih sayang, 

peka, tidak egois, baik hati, ramah, adil, dan murah hati.7 

Menurut A.W. Green, “Nilai adalah kesadaran yang secara 

relative berlangsung disertai emosi terhadap objek”. Menurut 

Woods, “Nilai merupakan petunjuk umum yang telah berlangsung 

lama serta mengarahkan tingkah laku dan kepuasan dan kehidupan 

sehari-hari”. Menurut M.Z Lawang, “Nilai adalah gambaran 

mengenai apa yang diinginkan, yang terputus, berharga, dan dapat 

mempengaruhi perilaku sosial dari orang yang bernilai tersebut.8 

 
7 Zaim El-Mubaroh, Membumikan Pendidikan Nilai Mengumpulkan yang Terputus dan 

Menyatukan yang Tercerai, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 7 
8 Muhammad Rifai, Politik Pendidikan Nasional (Jogjakarta: Ari-Razz Media, 2011), hlm. 

48 
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b. Bimbingan Islam 

Bimbingan secara etimologi berasal dari kata “to guide” atau 

yang diterjemahkan dari kata “Guidance” yang memiliki arti 

membimbing, menuntun, ataupun membantu. Maka seacara umum 

bimbingan dapat diartikan sebagai suatu bantuan atau tuntunan. 

Bimbingan merupakan suatu proses pemberian bantuan yang terus 

menerus dan sistematis dari pembimbing kepada yang di bimbing 

agar tercapai kemandirian terhadap pemahaman diri, penerimaan 

diri, pengarahan diri, dan perwujudan diri dalam mencapai tingkat 

perkembangan yang optimal.9 

Menurut Anwar sutoyo bimbingan adalah proses bantuan 

yang diberikan secara ikhlas kepada individu atau sekelompok orang 

untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, 

dan untuk menemukan serta mengembangkan potensi-potensi 

mereka melalui usaha mereka sendiri, baik untuk kebagaiaan pribadi 

maupun kemaslahatan sosial.10 

Bimbingan Islam bisa diartikan dengan proses pemberian 

pertolongan kepada seseorang atau kelompok supaya mampu 

menalani hidup sesuai dengan yang diajarkan oleh Islam, sehingga 

mampu mendapatkan kehidupan yang damai dan bahagia baik di 

dunia maupun di akhirat kelak. Berlandasakan pada Al-Qur’an dan 

 
9 Nurhayati, Nilai-nilai Bimbingan Islam, (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2016), hlm. 

27 
10 Erhamwilda, Konseling Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu,2009), hlm.95 
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Sunah Rasul, tujuan dari bimbingan Islam adalah membantu 

individu supaya dapat menjadikan dirinya sebagai manusia 

seutuhnya, yang artinya individu dapat mewuudkan diri menjadi 

yang dapat melaksanakan fungsinya sebagai makhluk Allah, 

individu, sosial, dan berbudaya.11 

c. Nilai-nilai Bimbingan Islam 

1) Nilai-nilai Bimbingan dalam Rukun Iman 

a. Iman kepada Allah SWT 

b. Iman kepada Malaikat 

c. Iman kepada Rasul 

d. Iman kepada Kitab-Nya 

e. Iman kepada Hari Akhir 

f. Iman kepada Takdir Allah 

2) Nilai-nilai Bimbingan dalam Rukun Islam 

a. Mengucapkan dua kalimat syahadat 

b. Bersuci dan Melaksanakan Shalat 

c. Membayar Zakat, Fitrah, dan Shodaqoh 

d. Shiyam 

e. Haji 

3) Nilia-nilai Bimbingan dalam Ihsan 

 
11 Abror Sodiq, Manajemen Bimbingan Dan Konseling, (Yogyakarta: Aswaja Persindo, 

2017), hlm. 69-72 
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Ihsan diartikan dalam ensiklopedi Islam sebagai suasana hati 

dan perilaku seseorang untuk senantiasa dekat dengan Allah 

SWT. Ihsan mencakup segala tindakan dan ucapan dalam 

hubungannya dengan diri sendiri dan orang lain ataupun 

masyarakat, dan bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, 

yaitu:12 

a. Bimbingan untuk makan dan minum 

b. Bimbingan untuk berbicara 

c. Bimbingan untuk hati 

d. Bimbingan untuk hidup bersama orang tua 

e. Bimbingan untuk hidup dengan sesame muslim 

f. Bimbingan untuk pergaulan dengan orang yang bukan 

mukhrim 

g. Bimbingan untuk pernikahan 

h. Bimbingan untuk mengatasi kebingungan menentukan 

pilihan 

i. Bimbingan untuk membantu mereka yang terlanjur berbuat 

salah dan dosa 

j. Bimbingan untuk menghadapi musibah. 

F. Analisis Penelitian Yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang dapat menunjang pembuatan skripsi diantaranya: 

 
12 Anwar Sutoyo, Bimbingan Dan Konseling Islami (Teori Dan Praktik), (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2019), Hlm. 149-193 
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a. Munzir, dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Novel 

Tilawah Cinta Surat Ar-Rahman Karya Fitri Handayani”. Skripsi yang 

ditulis oleh Munzir terdapat kesamaan yaitu sama-sama menggunakan 

objek dari novel Tilawah Cinta Surat Ar-Rahman karya Fitri Handayani, 

dan juga menggunakan metode yang sama yaitu metode dokumentasi. 

Sedangkan dari penelitian Munzir menggunakan subjek nilai-nilai 

pendidikan islam berbeda dengan penulis menggunakan subjek nilai-

nilai bimbingan islam. 

b. Erianto Edi Saputra, dengan judul skripsi “Nilai Bimbingan Islam dalam 

novel Ibuk karya Iwan Setyawan”. Skripsi yang di tulis oleh Erianto Edi 

Saputra terdapat kesamaan yaitu sama-sama menggunakan subjek nilai-

nilai bimbingan islam, dan juga sama-sama menggunakan metode studi 

pustaka atau Library Research. Sedangkan perbedaannya tedapat pada 

objek yang digunakan yaitu pada penelitian Erianto Edi Saputra 

menggunakan Novel Ibuk karya Iwan Setyawan dan penulis 

menggunakan novel Tilawah Cinta Surat Ar-Rahman karya Fitri 

Handayani. 

c. Yuli Setyowati, dengan judul “Nilai-nilai Bimbingan Islami dalam 

Buku La-Tahzan karya Aidh Al-Qarni”. Penelitian ini memiliki 

persamaan yaitu sama-sama menggunakan subjek nilai-nilai Bimbingan 

islam dan sama sama menggunakan metode kualitatif. Sedangkan objek 

dari penelitian Yuli Setyowati yaitu Buku La-Tahzan karya Aidh Al-
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Qarni berbeda dengan penulis yang menggunakan objek dari novel 

Tilawah Cinta Surat Ar-Rahman karya Fitri Handayani. 

 

 

 

Tabel 1.1 

Perbandingan antara persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian sekarang 

NO. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Nilai-nilai Pendidikan 

Islam dalam Novel 

Tilawah Cinta Surat 

Ar-Rahman Karya 

Fitri Handayani 

Objek dari novel 

Tilawah Cinta 

Surat Ar-

Rahman karya 

Fitri Handayani, 

dan juga 

menggunakan 

metode yang 

sama yaitu 

metode 

dokumentasi 

subjek nilai-nilai 

pendidikan 

islam berbeda 

dengan penulis 

menggunakan 

subjek nilai-nilai 

bimbingan 

islam. 

 

2. Nilai Bimbingan Islam 

dalam novel Ibuk 

karya Iwan Setyawan 

Subjek nilai-

nilai bimbingan 

islam, dan juga 

sama-sama 

menggunakan 

metode studi 

pustaka atau 

Library 

Research 

Objek yang 

digunakan yaitu 

Novel Ibuk 

karya Iwan 

setyawan dan 

novel Tilawah 

Cinta Surat Ar-

Rahman karya 

Fitri Handayani 

3. Nilai-nilai Bimbingan 

Islami dalam Buku La-

Tahzan karya Aidh Al-

Qarni 

subjek nilai-nilai 

Bimbingan 

islam dan sama 

sama 

Objek yang 

digunakan yaitu 

pada penelitian 

terdahulu Buku 
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menggunakan 

metode kualitatif 

La-Tahzan karya 

Aidh Al-Qarni, 

sedangkan 

penenlitian ini 

menggunakan 

novel Tilawah 

Cinta Surat Ar-

Rahman karya 

Fitri Handayani 

G. Kerangka Berpikir 

Penelitian memerlukan kerangka berpikir, yaitu model konseptual 

yang akan digunakan sebagai teori dan dikaitkan dengan elmen-elmen yang 

dianggap sebagai masalah penting, sehingga penelitian ini dilakukan dengan 

benar. Kerangka berpikir termasuk kerangka konseptual. Kerangka berpikir 

adalah sebuah rangkaian penjelasan dari pertanyaan tentang kerangka 

konsep dalam proses penyelesaian masalah yang mengidentifikasi atau 

merumuskan masalah. Penulis membuat kerangka berpikir berupa bagan 

sebagai berikut: 

 

Novel Tilawah Cinta Surat Ar-
Rahman karya Fitri Handayani

Nilai-nilai Bimbingan 
Islam

Nilai Iman

Nilai Islam

Nilai Ihsan
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Bagan. 1.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

H. Metode Penelitian 

Metode adalah sebuah prosedur dalam mengetahui sesuatu 

menggunakan tata cara yang sistematis.13 Sedangkan metode penelitian 

yaitu langkah yang ditempuh oleh seorang peneliti untuk mendapatkan 

sebuah informasi terkait dengan penelitian berupa data-data yang 

diperlukan menggunakan langkah-langkah ilmiah yang sistematis. 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang mana biasa disebut 

dengan penelitian kepustakaan atau Library Research, yaitu penelitian 

yang dilakukan dengan memperoleh dan mengumpulkan informasi 

serta data yang berasal dari berbagai material misalnya buku, novel, 

artikel, catatan, dan beberapa arsip dan materi yang lainnya.14 

Sedangkan pendekatan yang dipakai oleh peneliti ialah pendekatan 

kualitatif hermeneutika dan menggunakan teori konseptual Paul 

Recouer untuk menyelesaikan penenlitian yang berjudul Nilai-nilai 

 
13 Husaini Usman & Purnomo Stiady, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Pt Bumi 

Aksara, 2008), hlm. 41 
14 Milya Sari & Asmendri, Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian 

Pendidikan IPA, “Jurnal Penelitian IPA dan Bidang IPA”, 2020, hlm. 44 



17 
 

 

 

Bimbingan Islam dalam novel tilawah cinta surat ar-rahman karya Fitri 

Handayani. Tujuannya adalah untuk mendapatkan pemahaman yang 

mendalam dan menyeluruh tentang fenomena manusia atau sosial 

melalui deskripsi yang rinci, analisis perspektif informan, dan 

melakukannya dalam konteks ilmiah.15 

Hermeneutika adalah sebuah keilmuan dalam filsafat yang 

mempelajari tentang menginterpretasikan makna. Hermeneutika ini 

muncul sebagai gerakan yang dominan dalam teologi Protestan di 

Eropa dengan menyatakan bahwa hermeneutika berfokus pada titik 

fokus dari banyaknya isu-isu teologi pada zaman dahulu hingga 

sekarang. Posisi hermeneutika menurut Paul Recouer adalah untuk 

mencoba membangun jembatan atau menyintesiskan filsafat 

interprestasi yang cenderung bersebrangan, sehingga ia dijuluki sebagai 

mediating thingker. 

Teori hermeneutika Paul Recouer ini berpijak pada keterangan 

antara problem ontology dan epistemology. Proses mediasisasi dari dua 

perspektif hermeneutika yang bersebrangan sangat terlihat jelas dalam 

beberapa teori yang dikembangkan untuk memahami sebuah teks, yaitu 

mengabungkan antara ‘pemahaman’ dan ‘penjelasan’ dengan 

meramunya dan menjadikan model kajian dialektika penafsiran teks, 

 
15 Miza Nina Aldini, dkk, Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka, (Sulawasi: Jurnal 

Pendidikan Edumaspul, Vol. 6, No. 1, 2022), hlm. 3 
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jadi keduanya itu pasti dibutuhkan dalam membongkar makna yang 

terkandung dalam teks. 

Melalui proses pemahaman dan penjelasan akan membentuk 

lingkaran hermeneutika, karena dimulai dengan pemahaman menuju 

penjelasan. Namun dari penjelasan menuju pemahaman, Recouer 

menjelaskan bahwa pemahaman itu meliputi awalan, mengiringi dan 

mengakhiri serta menyelimuti penjelasan tersebut. Sebagai salah satu 

dari hasilnya ialah penjelasan itu menghasilkan sebuah pemahaman 

yang bersifat analitis.16 Dengan demikian, tujuan akhirnya akan 

menemukan data-data untuk menjelaskan Nilai-nilai Bimbingan Islam 

dalam novel tilawah cinta surat Ar-Rahman karya Fitri Handayani. 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara 

langsung tanpa perantara.17 Sumber ini akan menyajikan data yang 

langsung bisa didapat peneliti. Dalam hal ini, peneliti menggunakan 

novel Tilawah Cinta Surat Ar-Rahman karya Fitri Handayani 

sebagai data utama. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data kedua atau pendukung ini digunakan oleh 

peneliti untuk memberikan data tambahan yang dibutuhkan. 

 
16 Edi Susanto, Studi Hermeneutika Kajian Pengantar, (Jakarta: PT.Kencana, 2016), hlm. 

60-61 
17 Winarno Surakhman, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1983), hlm. 134 
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Sumber data yang bersifat sekunder dalam penelitian ini berasal 

dari beberapa penelitian terdahulu yang relevan atau selaras dengan 

penelitian ini. Data ini berupa dokumen, skripsi, jurnal, buku, novel, 

dan data-data lain yang berkaitan dengan nilai-nilai bimbingan 

Islam.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Di sini peneliti menggunakan teknik penggalian data untuk 

membantu penggalian isi dalam novel tilawah cinta surat ar-rahman 

karya Fitri Handayani. Penulis menggunakan data-data lain seperti 

artikel, jurnal, media online, dan dokumen sebagai teknik 

pengumpulan data, yaitu dengan menelaah dan mengkaji buku, 

majalah, dan literature lainnya yang memiliki keterkaitan dengan 

materi dalam melakukan penelitian ini. 

4. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Dalam menganalisis peneliti terlebih dahulu mengumpulkan 

data primer dan sekunder dengan novel tersebut, kemudian 

diuraikan sesuai dengan rumusan masalah. Selanjutnya peneliti 

akan melakukan analisis data menggunakan teknik analisis 

deskriptif sehingga dapat menganalisis poko-pokok persoalan yang 

ada dengan menginterprestasikan sesuatu yang berkaitan dengan isi 

novel dan nilai-nilai bimbingan Islam di dalam novel dengan cara 

sebagai berikut: 

1) Mencari perbedaan dan persamaan data 
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2) Menganalisis dan membuat pengertian 

3) Mendeskripsikan data 

4) Menafsirkan data 

5) Menyajikan data.18 

I. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan pemahaman yang sistematis dan konsisten 

dalam penelitian, maka harus disusun dengan sedemikian rupa. Untuk 

membuat topic yang dibahas dalam skripsi ini lebih mudah dipahami, 

penulis menyusun penulisannya secara sistematis sebagai berikut: 

Bab I : Bab ini membahas tentang pendahuluan, sub bab dari 

pendahuluan ini yaitu latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II : Bab ini membahas tentang bimbingan Islam; sub bab dari 

bab ini berisi tentang penjelasan-penjelasan mengenai 

bimbingan Islam, nilai-nilai bimbingan Islam, Teori 

hermeneutika Paul Recouer dan sastra sebagai media 

bimbingan konseling. 

Bab III : Bab ini berisi nilai-nilai bimbingan Islam dalam novel 

Tilawah Cinta Surat Ar-Rahman karya Fitri Handayani. 

Berisi gambaran umum objek penelitian yaitu biografi 

 
18 John W Creswel, Penelitian Kualitatif Dan Desaign Riset.Terj. Ahmad Lintang Lazuardi, 

(Yogyakarta: CV. Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 255 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan rumusan masalah dan penemuan pada tiap-tiap bab diatas, 

maka penulis dapat menarik kesimpulan yaitu: 

1. Nilia-nilai bimbingan Islam yang terkandung dalam novel Tilawah 

Cinta Surat Ar-Rahman yang merujuk pada teori Anwar Sutoyo 

diantarnya sebagai berikut: 

a. Nilai bimbingan Islam dalam rukun Iman, di dalam novel Tilawah 

Cinta Surat Ar-Rahman ini terdapat nilai bimbingan Islam dalam 

rukun Iman yaitu : 1.) Iman kepada Allah; 2.) Iman kepada Malaikat; 

3.) Iman kepada Rasul; 4.) Iman kepada Kitab; 5.) Iman kepada hari 

akhir; 6.) Iman kepada Takdir. 

b. Nilai bimbingan Islam dalam rukun Islam, di dalam novel Tilawah 

Cinta Surat Ar-Rahman ini terdapat nilai bimbingan Islam dalam 

rukun Islam yaitu, nilai bimbingan Islam dalam bersuci dan 

melaksanakan shalat, membayar zakat, infak, shadaqah, dan 

melaksanakan puasa atau shiyam. 

c. Nilai bimbingan Islam dalam Ihsan, di dalam novel Tilawah Cinta 

Surat Ar-Rahman ini terdapat nilai bimbingan Islam dalam Ihsan 

yaitu: Nilai akhlak dan Nilai sosial. 

 



 

 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil dari analisis data dan uraian kesimpulan diatas, 

peneliti akan memberikan beberapa saran, diantaranya: 

1. Hasil penelitian ini dapat memberi tahu masyarakat luas bahwa sastra 

bukan hanya dapat digunakan sebagai media hiburan, tetapi juga dapat 

berfungsi sebagai alat penting sebagai media dalam bimbingan Islam. 

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk para konselor, pembimbing, 

penyuluh dan para pendidik, bahwa dalam proses bimbingan dan 

konseling tidak selalu bertatap muka, namun dapat menggunakan media 

lain salah satunya adalah novel tilawah cinta surat ar-rahman. 

Sedangkan bagi masyarakat ataupun pembaca diharpkan bisa 

menambah minat baca dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari untuk hal-hal yang positif. 
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